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ABSTRAK

Keterbatasan akan sumber energl pada saat sekarang membuat kita mencari
sumber enerei alternatif. Salah satu bahan bakar alternatif itn adalah briket, Briket
merupakan bahan bakar padat yang terbuat dari bahan-hahan hayati, biomassa dan
limbah industri pertanian. Bahan dasar briket ini terbuat dari tandan kesong
kelapa sawit vang telah keluar dan stearm pada pabrik sawit.

Tandan kosong kelapa sawit tersebut dicacah kemudian dijemur setelah kering
dihaluskan lagi dengan mesin grinder, Setelah itu sebagian serbuk sawit tersebut
dilakukan proses pengeringan biasa dalam tungku furnece Cortroller B 170
(MB1) pada temperatur 100 "C, kemudian temperatur furnoce dinaikan lagi
mencapail 185 “C uniuk untuk proses karbonisasi dalam bentuk serbuk sawit
setelah ity serbuk sawil yang telah dipanaskan pada 185 °C didinginkan lebih dari
5 jam dalam furnace.

Proses selanjutnya serbuk sawit dicetak menjadi briket karbonisasi dan briket
non-karbonisasi. Kedua jenis briket ini diuji sifatnya dengan tiga jenis pengujian
diantaranya: pengujian relaksagl briket (untuk mengetahui sifar Hsiknva), fmpact
resistance (untuk menpgetabui sifat mekanik briket) dan water resisianee (untuk
mengetahul ketahanan briket dalam air), Dhari hasil pengujian diperoleh relaksasi
tinggl briket karbonisasi 29%% dan relaksasi tinggi briket non-karbonisasi 26%.
Relaksasi diameter briket karbonisasi dan briket non-karbonisasi sebesar 0,2%,
besar relaksasi volume briket karbonisasi dan non-karbonisasi 0,5%. Sedangkan
nilai IRI briket karbonisasi rata-rata 142 dan nilai IR briket non-karbonisasi rata-
rata 500, Untuk pengujian warer resistance waktu dispersi briket karbonisasi 24
jam dan briket non-karbonisasi sekitar 2 menil. Dengan melakukan ketiga
pengujian di oatas kita akan mengetahoi sifat dan briket karbonizasi dan briket
non-karbonisasi. Sehingga kita dapat memperlakukan briket tersebul sesuai

dengan sifatnya.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan  sumber  energl  dapat  diperbaharn,  termasuk biomassa,
merupakan fundamental bagi kesinambungan ketersediaan cnergi masa depan.
Biomassa dapat memainkan peranan penting sebagai sumber enerpr vang dapat
diperbaharui. yang berfungsi sebagai penvedia sumber energi. yang dengan
menggunakan leknologi modern dalam pengkonversiannya dapat menjaga emisi
pada tingkat vang rendah, Di samping it penggunaan energl biomassa pun dapat
mendorong percepatan rehabilitasi lahan terdepradasi dan perhindungan tata air.
Secara gencral, keragaman sumber biomassa dan silatnyva vang dapat diperbaharus
dapat berperan schagai pengaman energi di masa mendatang sekaligus berperan

dalam konservasi keanekarapaman hayali,

Biomassa dapat digunakan vntuk menyediakan berbagar veklor energi, bak
panas, listrik atau bahan bakar kendaraan, Mamun demikian, energi hlomassa
dapat berasal dari berbapgai sumber dava alam hayati dan mungkin juga rute
konversi yvang berapam, sehingea dapat menimbulkan pemahaman vang kompleks
dalam  implikasinya.  Sejumlah  isu memerlukan  klarifikasi dalam  rangka
memahami petenst biomass sebaga sumber energi yang  berkesinambungan:
mengenal sumber daya dan ketersediaannya, aspek logistik, biava-biava rantai
bahan bakar, dan dampaknya terhadap hnghungan, Thosisi lain juga timbul
pertanyaan berapn kuantitas residu vang dapat digunakan dari suatu sumber
biomassa, dimana dan bagaimana harus dikembangkan, apa dan bagaimana
kebutuhan infrastrukier harus dipenuhi, kesemuanya memerlukan perdimbangan

vang seksama.

Polensi pengembangan biomassa sebagal bahan substitust minyvak bumi dan
kontribusinya kepada penpurangan emisi C0; di Indonesia Berbapai alternatif
cniergi telah banvak ditemukan pada saat ini, misalnva penggunaan tenaga angin,

tenaga matahari. dan lain-lain termasuk yang sampal saal inl masth cukup



PEMDAHULUAM

[

kontroversial vailu enapga nuklbic.  Limbah biomassa don sumpab bisa menjadi

salah satu pilihan sumber energi alternatif tersebut,

Biomassa secara umum lebik dikenal sebagai bahan kering material organik
atau bahan vang fersisa setelah svatu tanaman atay matenal organik dibilangkan
kadar airnya (dikeringkan). Matenal organik hidup seperti tumbuhan. hewan dan
kotorannva, umumnya mengandung B0 — 0% mir, namun setelah kKenng akan
mengandung senyawa hidrokarbon yang sangat tinggl.  Senvawa hidrokarbon
mnilah yang penting schagai potenst sumber energl yang tersimpan pada biomassa.
Untek lebih gampangnva, kita coba bavangkan BBM, gas dan batu bara vang
sebetulnya berasal dari fosil hewan dan tumbuhan purba dan terimbun di dalam
perut bumi dalam keadaan masih menyimpan kandungan senvawa hidrokarbon

yang tinggi.

Biomassa ini sangat mudah kita temukan dart aktivitas pertanian. peternakan.
kehutanan, perkebunan, perkanan dan limbah-hmbabnva di daerah, schingga
mudah dimanfaatkan untuk mengembangkan alternatif energi. Sebagaimana Kita
ketahui bahwa kebijakan bidang-bidang terscbut, scbagian besar telah menjadi
bagian dari kewenangan daerah. Contoh nyata pemanfaatan energi biomassa vang
berasal dart produk hmbah aktivitas kehotanan dan perkebunan dan telah banvak
dilaksanakan, yaitu kayu bakar dan arang.  Berdasarkan data BPS tahon 2000,
pemanfaatan kayu bakar dan arang memberikan kontribusi ketersediaan energi
masing-rasing sebesar 216 juta shm {setara barrel minyak) dan 3.5 juia sbm.

dengan pemanfaatan lebih dan 85 % untuk kebutuhan rumah tanppa.

Sampah vang dihasilkan remah tangga di perkotaan sangatlah besar, misalnya
sija DK Jakarta dengan populast penduduk sekitar 8,76 juta jiwa (BPS, 2003),
menghasilkan sampah rata-rata 6.250 ton per har (Kompas 771 Dengan jumlah
vang sedemikian banyak, sampab menpakibatkan permasalshan tersendinl bagi
sebuah deerah,  Babkan dalam kasos vang tenadi beberapa wakiu vang lalu di
daerah Cimahi-Jawa Barat. sampah menjadi sumber bencana dan mengakibatkan

korban jiwa lebih dan 100 omng meninggal dunia (Media Indoncesia 23/2).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Drari pengujian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan

dizniaranys adalab

1. Besar persentase perubahan relaksasi antara briket karbonisasi dengan

hriket non-kabonisasi adalah:

a. Persentase perubahan tingg;

Briket karbomsast diameter 2 em perubahan tingged lebih besar dari
briket non-karbonisasi diameter 2 om schesar 0.03%,
Brikel karbonisasi diameter 4 cm perubahan tinggi lebih besar dari
briket non-karbonisast diameter 4 cm sebesar 0,04%,
Briket karbonisasi diameter 6 cm perubahan tinggi lebih besar dard

briket non-karbomsasi diameter om sebesar (0,15%.

b. Persentase perubahan diameter:

Briket kaﬂmnis:.a_qi diameter 2 ¢m perubahan diameter lehih besar
dari briket non-karbonisasi diameter 2 em sebesar 0,02%.
Briket karbonisasi diameter € cm perubahan dismeter lehih besar
dan briket non-karbonisasi diameter 4 cm sebesar 0,64%,
Briket karbonisasi diameter 6 cm perubaban diameter lebih besar

dari briket non-karbonisasi diameter 6 em sebesar 0,05%.

¢. Persentase perubahan volume:

Hriket karbonisasi diameter 2 em perubaban volume lebih besar
dari briket non-karbonisasi diameter 2 cm sebesar 0,02%,
Briket karbonisssi diameter 4 cm perubaban volume lebih besar
itar brikel non-karbonisas diameter 4 em sebesar 1,58%.
Briket karbonisasi diameter & cm perubahan volume lebih hesar

dari briket pon-karbonisasi dameter & cm sebesar 0,01%.

2. Indcks IRI test untuk briket Karbonisasi paling tinggi 220 untuk diameter

& om, sedangkan briket non-karbonisasi 500 diameter & om, Dari nilai
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